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ABSTRAK 

 

WATI ARIA NINGSIH, 2026, UJI EFEKTIVITAS ANTIDEPRESAN 

FRAKSI MAP-F760 DAN MAP-F600 TERHADAP IMMOBILITY 

TIME DAN AKTIVITAS LOKOMOTOR MENCIT PUTIH 

JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, Dibimbing oleh 

Dr. apt. Wiwin Herdwiani, S.Si., M.Sc. dan Hery Muhamad Ansory, 

S.Pd., M.Sc. 

 

Depresi dapat berasal dari faktor biologis seperti ketidak 

seimbangan neurotransmitter di otak. Salah satu obat herbal yang dapat 

dipakai untuk mengatasi depresi adalah fraksi minyak pala. Tujuan dari 

penelitian ini  untuk mengetahui efek antidepresan fraksi MAP-F760 dan 

MAP-F600 dilihat dari parameter durasi imobilitas dan peningkatan 

aktivitas lokomotor pada mencit. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 

mencit putih jantan Mus musculus sebanyak 48 ekor. Metode yang 

digunakan untuk memicu depresi yaitu metode chronic mild stress 

(CMS). Selanjutnya mencit jantan dibagi dalam 8 kelompok yaitu 

kelompok kontrol normal, kelompok kontrol negatif propilen, kelompok 

kontrol positif fluoxetine, minyak atsiri pala, serta fraksi MAP-F760 

dosis 2,5 mg, 5 mg/KgBB dan MAP-F600 dosis 2,5 mg, 5 mg/KgBB. 

Seluruh perlakuan diberikan secara per oral (p.o.) aktivitas antidepresan 

diukur melalui durasi imobilitas pada metode Forced Swimming Test 

(FST) serta durasi central square pada metode Open Field Test (OFT). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi MAP-F760 

dan MAP-F600 mempunyai aktivitas sebagai antidepresan yang dilihat 

dari durasi imobilitas dengan metode forced swimming test (FST) dan 

aktivitas lokomotor dengan metode open field test (OFT). Kelompok 

dosis yang efektif untuk waktu imobilitas dan meningkatkan durasi 

central square secara signifikan pada mencit putih jantan yaitu fraksi 

MAP-F760 dosis 2,5 mg/KgBB yang tidak berbeda bermakna 

dibandingkan kontrol positif (fluoxetine) sig. (p>0,05) pada analisis 

ANOVA Post Hoc baik pada parameter durasi imobilitas maupun durasi 

central square, sehingga mengindikasikan bahwa efek fraksi MAP-F760 

dosis 2,5 mg/KgBB setara dengan fluoxetine dalam menurunkan durasi 

imobilitas dan meningkatkan durasi central square. 

 

Kata kunci: Antidepresan, MAP-F760 dan MAP-F600, forced 

swimming test, open field test.  
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ABSTRACT 

 

WATI ARIA NINGSIH, 2026, EFFECTIVENESS TEST OF 

ANTIDEPRESSANT MAP-F760 FRACTION ON IMMOBILITY 

TIME AND LOCOMOTIVE ACTIVITY OF MALE WHITE MICE 

(Mus musculus), THESIS, S1 PHARMACY STUDY PROGRAM, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

Supervised by Dr. apt. Wiwin Herdwiani, S.Si., M.Sc. and Hery 

Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc. 

 

Depression can stem from biological factors such as 

neurotransmitter imbalances in the brain. One herbal remedy that can 

be used to treat depression is nutmeg oil fraction. The purpose of this 

study was to determine the antidepressant effects of MAP-F760 and 

MAP-F600 fractions, as measured by parameters such as immobility 

duration and increased locomotor activity in mice. 

This research is an experimental study using 48 male white mice 

(Mus musculus). The method used to induce depression is the chronic 

mild stress (CMS) method. Furthermore, the male mice were divided into 

8 groups: a normal control group, a propylene negative control group, 

a fluoxetine positive control group, nutmeg essential oil, and MAP-F760 

fractions at doses of 2.5 mg, 5 mg/KgBW and MAP-F600 at doses of 2.5 

mg, 5 mg/KgBW. All treatments were administered orally (p.o.) 

antidepressant activity was measured through the duration of immobility 

in the Forced Swimming Test (FST) method and the duration of the 

central square in the Open Field Test (OFT) method. 

The results of this study indicate that the MAP-F760 and MAP-

F600 fractions have antidepressant activity as seen from the duration of 

immobility with the forced swimming test (FST) method and locomotor 

activity with the open field test (OFT) method. The effective dose group 

for immobility time and significantly increasing the central square 

duration in male white mice is the MAP-F760 fraction at a dose of 2.5 

mg/KgBW which is not significantly different compared to the positive 

control (fluoxetine) sig. (p>0.05) in the Post Hoc ANOVA analysis both 

on the parameters of immobility duration and central square duration, 

thus indicating that the effect of the MAP-F760 fraction at a dose of 2.5 

mg/KgBW is equivalent to fluoxetine in reducing the duration of 

immobility and increasing the central square duration. 

 

Keywords: Antidepressants, MAP-F760 and MAP-F600, forced 

swimming test, open filed test.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang ditandai 

dengan perasaan sedih berlebihan, kehilangan minat, penurunan energi, 

gangguan tidur, gangguan nafsu makan, serta perasaan tidak berharga. 

Kondisi ini dapat berlangsung lama, berulang, dan pada kasus berat dapat 

memicu tindakan bunuh diri (Dianovinina, 2018). Penyebab depresi dapat 

berasal dari faktor biologis seperti ketidak seimbangan neurotransmitter 

di otak, faktor psikologis, maupun lingkungan seperti kehilangan 

pasangan, tekanan pekerjaan, atau masalah sosial (Lubis et al., 2009). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (2018) terdapat lebih dari 

19 juta penduduk Indonesia di usia ≥ 15 tahun mengalami gangguan 

mental. Sekitar 12 juta diantaranya mengalami depresi. Prevalensi 

gangguan mental emosional tercatat sebesar 9,8%, sementara prevalensi 

depresi mencapai 6,1%. 

Saat ini penanganan depresi umumnya menggunakan obat-obat 

antidepresan sintetik, seperti Monoamine Oxidase Inhibitor (MAOIs), 

Selective Serotonin Reuptake Inhibitor (SSRIs), Serotonin 

Norepinephrine Reuptake Inhibitors (SNRIs), dan Tricyclic 

Antidepressants (TCAs). Obat-obatan ini bekerja dengan meningkatkan 

kadar neurotransmitter serotonin dan norepinefrin di otak. Meskipun 

efektif, penggunaanya sering menimbulkan efek samping seperti mulut 

kering, pandangan kabur, tekanan darah tinggi, hingga ketergantungan 

fisiologis. Jika konsumsi dihentikan, dapat memicu gejala putus obat 

seperti cemas, insomnia, atau gangguan suasana hati (Ardhiasari, 2023; 

Hanifah & Suzana, 2024). Obat-obatan herbal telah dikembangkan untuk 

meminimalisir efek samping yang ditimbulkannya. Pemakaian obat-obat 

herbal yang berasal dari bahan-bahan alami harapnya lebih efektif 

menyembuhkan serta mempunyai efek samping nya cenderung sedikit 

dibandingkan dengan penggunaan obat antidepresan sintetik. 

Pengembangan obat herbal dari bahan alam yang dinilai lebih 

aman dan minim efek samping mulai banyak dilakukan. Salah satu 

tanaman yang berpotensi sebagai antidepresan adalah biji pala 

(Myristica fragrans Houtt.), yang termasuk famili Myristicaceae. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, biji pala mengandung senyawa aktif 

seperti miristisin, limonene, dan eugenol yang telah terbukti memiliki 

aktivitas antidepresan (Nabila et al., 2024). 
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Penelitian sebelumnya telah membuktikan potensi biji pala 

sebagai antidepresan.  Istriningsih et al., ( 2018) meneliti efek 

kombinasi infusa biji pala dan daun kemangi terhadap mencit jantan 

putih yang diinduksi depresi menggunakan metode Forced Swimming 

Test (FST) Dosis biji pala yang digunakan sebesar 10 mg/Kg BB dan 

daun kemangi 1,5 g/Kg BB dengan perbandingan (1:1), (1:5), dan (5:1). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi infusa biji pala dan daun 

kemangi mampu menurunkan durasi imobilisasi mencit secara 

signifikan. Kombinasi dengan perbandingan 1:1 memberikan efek 

antidepresan paling optimal. 

Nabila et al., (2024) juga membuktikan efek antidepresan minyak 

atsiri biji pala pada mencit jantan galur Swiss Webster melalui metode 

Forced Swimming Test (FST) dan Open Field Test (OFT). Dosis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 5 mg, 10 mg, dan 20 mg/KgBB. 

Hasilnya menunjukkan bahwa minyak atsiri biji pala dapat menurunkan 

durasi imobilitas sekaligus meningkatkan aktivitas motorik mencit. efek 

antidepresan paling optimal tercapai pada dosis 5 mg/Kg BB. 

Fraksi minyak atsiri biji pala (MAP-F760 dan MAP-F600) 

adalah Fraksi yang diperoleh melalui distilasi fraksinasi minyak atsiri biji 

pala berdasarkan perbedaan titik didih dan tekanan uap senyawa di 

dalamnya pada suhu 170oC dengan  tekanan 760 mmHg dan tekanan 600 

mmHg. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa minyak atsiri biji 

pala mengandung senyawa seperti Miristisin, Limonene, dan Eugenol, 

yang telah terbukti memiliki aktivitas antidepresan melalui mekanisme 

penghambat enzim monoamine oksidase (MAO) (Rahman et al., 2015; 

Fukumoto et al., 2006; Irie, 2012). Safrol memiliki potensi aktivitas 

antidepresan Safrol bekerja dengan mekanisme penghambatan enzim 

monoamine oksidase (MAO) dan modulasi reseptor serotonin, sehingga 

meningkatkan kadar neurotransmitter seperti serotonin di otak serta 

mengurangi peradangan yang berkontribusi pada depresi (Hasanah et al., 

2011).  

Beberapa metode digunakan untuk menilai efek antidepresan 

pada hewan uji. Forced Swimming Test (FST) dilakukan dengan 

memasukkan mencit ke dalam tabung berisi air, lalu diamati durasi 

perilaku diam mobilisasi selama 5 menit. Semakin pendek waktu 

imobilitas, menunjukan adanya aktivitas antidepresan. FST dilakukan 

dalam dua model, yaitu model akut (dengan pemberian fraksi 24 jam, 5 

jam, dan 1 jam sebelum pengujian) dan model kronis (dengan pemberian 
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fraksi setiap hari selama 14 hari). Metode ini sering digunakan sebagai 

skrining awal antidepresan karena sensitif terhadap berbagai golongan 

obat antidepresan (Patke et al., 2015). 

Selanjutnya, Open Field Test (OFT) uji dilakukan dengan 

menempatkan mencit ke dalam kotak terbuka tanpa tutup selama 5 

menit. Selama uji, dihitung jumlah crossing atau jumlah pencapaian 

mencit saat menyeberangi garis antara kotak. Nilai crossing digunakan 

untuk menilai aktivitas lokomotor, dimana aktivitas yang tinggi 

menandakan rendahnya tingkat kecemasan, sementara aktivitas yang 

menurun dapat menunjukan adanya gejala depresi (Rahma & Suzana, 

2024). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan 

penelitian tentang Uji Efektivitas Antidepresan Fraksi MAP-F760 dan 

MAP-F600. Pada mencit jantan (Mus musculus) dengan metode Forced 

Swimming Test dan Open File Test.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan 

dari studi ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, apakah fraksi MAP-F760 dan MAP-F600 memiliki 

efek antidepresan terhadap mencit putih jantan Mus musculus dengan 

metode Forced Swimming Test dan Open Field Test ? 

Kedua, fraksi MAP manakah yang memiliki dosis paling efektif 

yang dapat memberikan efek antidepresan terhadap mencit putih jantan 

Mus musculus menggunakan metode Forced swimming test dan Open 

Field Test? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang 

telah disusun yaitu: 

Pertama, mengetahui efek antidepresan fraksi MAP-F760 dan 

MAP-F600 terhadap mencit putih jantan Mus musculus dengan metode 

Forced swimming test dan Open Field Test .  

Kedua, untuk mengetahui fraksi MAP yang memiliki dosis 

paling efektif dalam memberikan efek antidepresan. terhadap mencit 

putih jantan Mus musculus menggunakan metode Forced swimming test 

dan Open Field Test? 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut:  

Pertama, pemanfaatan khasiat fraksi MAP-F760 dan MAP-F600 

sebagai antidepresan alami untuk mengatasi depresi karena penggunaan 

obat-obat sintetis yang banyak memiliki efek samping merugikan.  

Kedua, manfaat bagi Universitas, menambah referensi 

pengetahuan di Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta 

mengenai fraksi MAP-F760 dan MAP-F600. 

 


